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ABSTRAK

Secara sosio-kultural, tipologi masyarakat muslim Sasak cenderung
bersifat paternalistik. Figur atau tokoh kharismatik seperti tuan guru dianggap
sebagal kemestian mutlak tempat menyandarkan masalah-masalah sosia maupun
agama. Nahdlatul Wathan sebagai tempat bernaungnya mayoritas tuan guru telah
lama menghegemoni kontestasi politik dalam Pemilukada lokal. Perubahan mulai
terlihat saat berlangsungnya Pemilihan Umum Kepala Daerah Lombok Timur
2013 lalu. Untuk kali pertama dalam sgarah Pemilukada Lombok Timur,
Nahdlatul Wathan yang dihuni oleh mayoritas tuan guru mengalami kekalahan
dalam kontestas tersebut. Oleh karena itu permasalah yang dikai dalam
penelitian skripsi ini adalah; pertama, apa faktor yang mengubah perilaku politik
masyarakat muslim Sasak pada Pemilihan Umum Kepala Daerah Lombok Timur
Tahun 2013 yang berakibat kekalahan Nahdlatul Wathan, kedua, bagaimana etika
politik Islam melihat faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku politik
masyarakat Muslim Sasak tersebut, dan ketiga, apa implikasi perubahan perilaku
politik masyarkat muslim Sasak kelas menengah terhadap perpolitikan Lombok
Timur ke depan.

Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (field research)
menggunakan metode deskriptif-analistis dengan pendekatan ekonomi politik
Isam. Ekonomi politik Islam memandang bahwa eksistens kehidupan
masyarakat yang kompleks tidak terlepas dari perkembangan ekonomi yang
determinan dengan keberadaannya. 1bn Khaldun menjelaskan bahwa fenomena-
fenomena sosial tunduk pada hukum perkembangan. Masalah perkembangan
daam fenomena-fenomena sosia lebih gamblang ketimbang fenomena aam,
serta segala sesuatu dalam masyarakat selalu berubah.  Penelitian ini
mengguanakan teori social change Ogburn dan etika politik Islam dalam
menjelaskan fenomena tersebut. Dalam teori perubahan sosial melihat bahwa
proses berubahnya tatanan sosia meliputi pola pikir yang lebih inovatif, fungsi,
peran, dan sikap masyarakat yang dipengaruhi oleh kondisi-kondisi ekonomis,
geografis, maupun biologis yang berdampak pada pola interaksi dan rasionalitas
masyarakat dan etika politik 1slam berpijak kepada dua prinsip, pertama, prinsip
kehati-hatian (judicial of prudence) dan kedua, prinsip rasional.

Penelitian ini menemukan bahwa kekalahan Nahdlatul Wathan dalam
Pemilukada Lombok Timur tahun 2013 lalu disebabkan oleh pergeseran politik
masyarakat muslim Sasak kelas menengah. Hal tersebut menjadi sebuah
keniscayaan di tengah arus globalisas yang menuntut masyarakat semakin
rasional. Pergeseran tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, media
dan issu politik, kebijakan pemerintah, dan current events. Dilihat dari etika
politik Isslam maka perubahan perilaku tersebut adalah sebuah niscayaan yang
tidak bertentangan dengan etika politik Islam.

Kata Kunci: Tuan Guru, Masyarakat Muslim Sasak Kelas Menengah, dan
etika politik Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam masuk ke Nusantara® tidak memasuki ruang vakum budaya. Islam
hadir dan berkembang di Nusantara selalu berinteraksi dengan keyakinan-
keyakinan lokal atau agama-agama lokal (tribal religion) yang sudah mengakar
dan berbudaya pada daerah setempat. Interaks keduanya berujung pada saling
mempengaruhinya antara Islam dan budaya lokal (keyakinan lokal). Penyebaran
Islam ke Nusantara tanpa kendala berarti. Hal tersebut oleh para ahli ditenggarai
oleh gelombang pertama transmisi Islam ke Nusantara melalui para pendakwah
sufi yang datang ke Nusantara untuk kepentingan berdagang dan berdakwah. Pola
sufi inilah yang menjadi pintu masuk untuk penyebaran agama Islam di tengah-
tengah masyarakat. Dengan pendekatan sufistik inilah, pesan-pesan para
pendakwah diterima dengan tangan terbuka oleh masyarakat lokal di Nusantara.

Agama apapun bahkan tak terkecuali Islam, ketika berdialog dengan

budaya lokal, maka ia akan menjadi agama sinkretis dan akulturatis. Sinkretis dan

'Mengenai segjarah masuk dan berkembangnya Islam ke Nusantara, para pakar sejarah
memiliki pandangan yang berbeda-beda. Tidak ada kesepakatan yang absolut mengenai masalah
tersebut, sehinggamembuat para pakar-pakar sgarah memiliki teori yang berbeda-beda.
Misalkan, teori dari India, teori dari Arab, teori dari Persia, dan teori dari China. Lebih
lengkapnya lihat Noor Huda, Isam Nusantara: Sgjarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Arruz Media, 2007); Azyumardi Azra, Iam Nusantara: Jaringan Global dan
Lokal, (Bandung: Mizan, ), him. 24-25.



akulturatis inilah yang membuat agama memiliki makna spritua maupun
memiliki nilai sosial yang lebih bermakna.?

Dalam konteks inilah, ketika Islam datang ke Lombok, maka konsekuensi
logisnya ialah Islam berdialog dengan bentuk budaya loka atau agama lokal
(keyakinan lokal)® yang telah mentradis kuat di masyarakat Sasak®, sehingga
membentuk Islam Sasak yang bervarian Islam Wetu Telu dan Islam Wetu
Lima.’lslam Wetu Telu adalah masyarakat Sasak yang mengaku sebagai muslim,
akan tetapi masih melakukan praktik-praktik yang dilakukan leluhur mereka,
seperti melakukan pemujaan terhadap dewa dan roh leluhur. Komunitas Islam
Wetu Telu masih kental dengan kebudayaan lokal pra Islam. Sedangkan Islam
Wetu Lima merupakan masyarakat Sasak yang memiliki komitmen yang begitu

tinggi terhadap Syari’ah yang menganut paham ahlussunnah wal jama’ah,

Sinkretisme dipakai untuk menggambarkan berbagai upaya untuk memadukan berbagai
unsur dalam agama menjadi satu kesatuan. Sedangkan akulturasi terjadi ketika menghasilkan
pola baru yang khas dalam paraktik keagamaan. Lihat Nur Syam, Islam Pesisir, (Y ogyakarta:
LKiS, 2005), him. 11.

3 Agama asli suku Sasak Pra Islam adalah agama Boda. Ritual agama Boda ditandai
dengan pemujaan dan penyembahan roh-roh para leluhur dan berbagai dewa lokal. Kepercayaan
ini cenderung kepada Animisme dan Panteisme. Lebih lengkapnya lihat, Erni Budiwanti, I1slam
Sasak: Wetu Telu Versus Wetu Lima, (Y ogyakarta: LKiS, 2005), him. 8; lihat juga dalam Ahmad
Abd. Syakur, Islam dan Kebudayaan: Akulturasi Nilai-nilai Islam dalam Budaya Sasak,
(Yogyakarta: Adab Press, 2006), him. 40.

“Sasak adalah penduduk asli pulau Lombok. Sasak merupakan bahasa sanskerta, yang
terdiri dari kata Sak, artinya pergi dan Saka artinya asal. Jadi Sasak diartikan sebagai orang yang
pergi dari negeri asalnya dengan memakai rakit sebagai kendaraannya, pergi dari Jawa dan
kemudian menetap di pulau Lombok. Untuk lebih jelasnya lihat Sejarah Daerah Nusa Tenggara
Barat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Proyek
Penelitian dan Pencatatan 1997/1998, him. 7-8.

® Dalam etimologi Sasak, Wetu berarti waktu dan telu berarti tiga. Dalam konteks
tersebut, ada pendapat yang mengatakan bahwa Wetu berasal dari kata Metu, artinya lahir
(reproduksi), telu artinya tiga. Jadi Wetu Telu berarti tiga macam terjadinya reproduksi yaitu
Menganak (melahirkan), seperti manusia dan hewan mamalia, menteluk (bertelur) seperti burung
dan sebagainya, dan mentiuk (seperti biji-bijian, sayur-sayuran dan buah-buahan). Lihat
Muhammad Noor dkk, Visi Kebangsaan Religius. Refleksi Pemikiran dan Perjuangan Tuan
Guru Zainuddin Abdul Madjid 1904-1997, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2004), him. 98-99;
Erni Budiwanti, Islam Sasak: Wetu Telu Versus Wetu Lima.., him. 8.



sehingga praktik-praktik agama leluhur masyarakat Sasak (agama Boda) dan
aturan adat-adat lokal semakin menipis.

Adapun dalam struktur kemasyarakatan, masyarakat Sasak cenderung
menjadi masyarakat yang pramordialisme. Masyarakat Sasak masih mengenal
stratifikikasi sosial, sehingga dikenal beberapa gelar keturunan yang mewarisi
darah biru (keturunan kerajaan), seperti Datu, Raden, Lale, Baiq dan Lalu.°Dalam
konteks politik, kaum menak (bangsawan) sebelum reformasi mendominasi pos-
pos dalam pemerintahan. Secara sisio-kultural, tipologi masyarakat muslim Sasak
cenderung bersifat paternalistik. Figur atau tokoh kharismatik dianggap sebagai
kemestian mutlak tempat menyandarkan masalah-masalah sosial maupun agama.
Tokoh ini memiliki posisi yang sentral tempat lahirnya berbaga ide, wacana,
gagasan, dan agenda perubahan dalam pembangunan sosial, ekonomi, maupun
politik.

Dalam bidang keagamaan, masyarakat muslim Sasak mengenal gelar Tuan

Guru’ yang memainkan peran sebagai penyelesai masalah spiritual masyarakat.

®Dalam stratifikas sosial masyarakat Sasak dikenal; pertama, golongan menak tinggi.
Golongan menak tinggi merupakan keluarga inti kergjaan yang disebut Datu. Dalam garis
keturunannya digelari dengan Raden untuk laki-laki, dan Dende untuk perempuan. Kedua,
golongan menak menengah atau Purwangsa, golongan ini timbul akibat perkawinan campuran
antara menak tinggi laki-laki dan wanita dari golongan rendah. Gelar keturunannya disebut Lalu
untuk laki-laki dan Baiq untuk perempuan. Ketiga adalah golongan Jajarkarang vyaitu
masyarakat yang merdeka. Stratifikasi keempat dinamakan sebagai Panjak, yaitu orang-orang
yang menjadi tawanan perang. Akan tetapi golongan ini pada masa sekarang sudah tidak dikenal
pada masyarakat Sasak. Lihat Ahmad Abd. Syakur, Isam dan Kebudayaan: Akulturasi Nilai-
nilai 1slam dalam Budaya Sasak..., him. 229-235.

"Tuan Guru (dalam bahasa Jawa, Kyai) yaitu Tuan berarti seseorang yang telah
menuanaikan ibadah haji, dan Guru adalah seseorang yang memiliki kapasitas keilmuan yang
luas dan mengajarkannya ke masyarakat. Jadi Tuan Guru adalah seseorang yang memiliki
kapasitas kellmuan yang luas baik agama maupun sosial. Dalam masyarakat Sasak, untuk
menjadi tokoh yang mendapat gelar sebagai Tuan Guru, sebagai seorang yang dianggap
mempunyai Kharisma, ada beberapa syarat walaupun terkadang berbeda di daerah satu dengan
daerah lainnya. Syarat tersebut adalah telah menunaikan haji, menguasai kitab suci Al-Qur’an
dan hadis, menguasai kitab kuning, dan biasanya memiliki pondok pesantren dan jamaah yang



Tuan guru memainkan peran penting dalam pemahaman masalah keagamaan
masyarakat Sasak. Dalam konteks inilah masayarakat muslim Sasak menjadi
masyarakat yang dogmatis, paternalistik, fanatik, dan militan. Apa yang dikatakan
Tuan Guru dianggap sebagai  kebenaran yang an sich atau mutlak. Pengkultusan
terhadap Tuan Guru terbentuk akibat mitos-mitos kekeramatan yang dimiliki
Tuan Guru. Akan tetapi, perubahan konstelasi perpolitikan nasional sangat
mempengaruhi keseluruhan sistem ketatanegaraan. Pasca Orde Baru yang disebut
juga dengan reformasi politik ditandai dengan keberlangsungan demokrasi yang
dinamis, civil society yang tumbuh sebagai penyeimbang keberlangsungan
bernegara, kebebasan pers dan sebagainya® Dengan berlangsungnya otonomi
daerah, membuka ruang kepada €lit-elit lokal untuk bekompetisi menjadi
pemimpin di daerah masing-masing.

Berlangsungnya desentralisasi membuka ruang bagi elite lokal (kaum
bangsawan, Tuan Guru, maupun masyarakat biasa) untuk terjun langsung ke
dunia perpolitikan nasional. Perubahanpun mulai muncul ketika banyaknya tokoh
agama seperti Tuan Guru terlibat langsung ke ranah politik praktis. Hal itu
menjadikan hegemoni masyarakat muslim Sasak yang dimulai dari hegemoni

teologis sampai pada hegemoni sosial-politik. Dengan demikian perilaku politik

terwadahi dalam pesantren yang dimilikinya dan mendapat pengakuan dari jama’ahnya maupun
jamaah di luarnya. Lihat Irene Hiraswari dkk, dalam Ringkasan Laporan Penelitian, Dinamika
Peran Elit Lokal di Pedesaan Pasca Orde Baru: Sudi Kasus Peran Tuan Guru di Lombok
Timur, Oleh LIPI, him. 8-9; lihat juga, Jamaluddin, Tuan Guru dan Dinamika Politik Kharisma
dalam Masyarakat Sasak Lombok, dalam Buku Dialektika Teks Suci Agama; Strukturasi Makna
Agama dalam Kehidupan Masyarakat, (Y ogyakarta: Sekolah Pasca Sarjana UGM, 2008), him.
138.

®Dinamika Peran Elit Lokal di Pedesaan Pasca Orde Baru: Studi Kasus Peran Tuan
Guru di Lombok Timur, (Ringkasan Laporan Penelitian Pusat Penelitian Politik Lembaga Ilmu
Palitik, LIPI, 2010, him. 1).



masyarakat muslim Sasak terbentuk oleh figur-figur historis. Tuan Guru terjebak
pada logika politik (the logic of politic).® Hal ini sering berujung pada
pemanipulasian umat atau masyarakat, yang pada akhirnya memobilisasi
masyarakat kearah kekuasaan (the logic of power). Dan pada akibatnya, kekuatan
logika politik (the power of logic palitic) ini pada akhirnya mempengaruhi logika
moralitas yang mengedepankan ketulusan dan pengabdian masyarakat. ™

Di Nusa Tenggara Barat sendiri, keterlibatan Tuan Guru ke dalam politik
praktis muncul secara massif sgak bergulirnya reformasi. Terbukti bahwa
dominasi Tuan Guru berpengaruh besar kepada sosial politik. Ketika misalnya
pelaksanaan pemilihan kepala daerah di Nusa Tenggara Barat yang digelar pada
tahun 2008 dan 2013 lalu, yang kemudian memunculkan Tuan Guru Bgang
Zainul Mgdi ketua PB Nahdlatul Watahan sebagai Gubernur NTB meski usianya
sangat muda.

Di Lombok Timur sendiri sebagai lokus penelitian ini, pemilihan umum
kepala daerah digelar pada 13 Mei 2013, bersamaan dengan pemilihan kepala
daerah Nusa Tenggara Barat.** Terdapat empat calon Bupati dan Wakil Bupati
yang ikut berkontestass dalam pilkada langsung tersebut yaitu pasangan H.
Muhammad Ali bin Dahlan dan Khairul Warisin (Alkhaer) lewat jalur
independen, H. Usman Fauzi dengan H. Muhammad Ikhwan Sutrisno (Mafan), H.
Muhammad Sukiman Azmy dan H. Muhammad Samsul Lutfi (SUFI) sebagai

pasangan incumbent, H. Abdul Wahab dan Lale Y agutunnaffis.

°Nasri Anggara, Politik Tuan Guru, Sketsa Biografi TGH Lalu Muhammad Faisal dan
Peranannya Mengembangkan NU di Lombok, (Y ogyakarta: Genta Press, 2008), him. 5.
% bid.
Mhttp://www.kpud-ntbprov.go.id/. Akses 12 Februari 2015.



Pasangan Alkhaer mencalonkan diri dari jalur independen. Sedangkan
pasangan Mafan diusung oleh empat partai politik (Partai Keadilan dan Persatuan
(PKP), Partai Persatuan Nasional (PPN), partai Buruh dan partai Pelopor.
Sementara pasangan SUFI diusung oleh delapan partai yakni PKS, Demokrat,
Golkar, PDIP, PPP, PAN, Gerindra, dan PKNU. Sementara pasangan Wali
diusung oleh lima partai politik yaitu PBB, PBR, Hanura, PKPB, dan Partai
Patriot.' Dalam kontestasi Pilkada tersebut dimenangkan oleh pasangan Alkhaer
yang maju melaui jalur independen. Yang menarik dalam kontestas tersebut
adal ah kekalahan pasangan yang didukung oleh Nahdlatul Wathan.

Kekalahan pasangan yang didukung Nahdlatul Wathan mengejutkan
banyak pihak, dan memicu pemikiran untuk meninjau kembali asumsi bahwa
Nahdlatul Wathan sebagai faktor dominan dalam politik di NTB. Peninjauan
kembali atas dominasi Nahdlatul Wathan kemudian menguat pada pelaksanaan
Pemilukada di Kabupaten Lombok Timur tahun 2013. Ketika itu pasangan
Sukiman-Lutfi (SUFI) yang didukung Nahdlatul Wathan, juga pasangan petahana,
meraih suara lebih sedikit dibandingkan pasangan Ali BD-Khaerul Warisin
(ALKHAER).

Terjadinya perubahan perilaku politik masyarakat Lombok Timur
umumnya, dan masyarakat Muslim Sasak pada khususnya menjadikan penulis
tertarik menganalisis penyebab perubahan pola perilaku tersebut. Akan tetapi
untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini, penulis memokuskan kajian

pada masyarakat muslim Sasak kelas menengah.

1bid. Baca juga harian Lombok Post Tanggal 20 Januari 2013 tentang Empat Calon
Bupati dan Wakil Bupati Resmi Mencal onkan Diri.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis mempunyai
hipotesis bahwa perubahan perilaku pemilih masyarakat muslim disebabkan oleh
pertumbuhan ekonomi kelas menengah pada masyarakat muslim sasak dan
lifestyle masyarakat setempat. Sehingga dari pemaparan latar belakang di atas ada
beberapa perumusan masalah pokok yang akan di jawab dalam penelitian ini:
1. Apafaktor yang mengubah perilaku Politik masyarakat muslim Sasak
pada Pemilihan Umum Kepala Daerah Lombok Timur Tahun 2013 ?
2. Bagamana etika politik Islam melihat faktor yang mempengaruhi
perubahan perilaku Politik masyarakat Muslim Sasak tersebut ?
3. Apa implikasi perubahan perilaku politik masyarakat muslim Sasak
kel as menengah terhadap perpolitikan NTB masa depan ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berusasha menjelaskan fenomena yang terjadi dalam
masyarakat muslim dalam menentukan pilihannya terhadap Pemilihan Kepala
Daerah. Namun, secara lebih mendalam sesuai dengan permasalahan yang dikaji
dalam pendlitian ini, tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:
1. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku politik
masyarakat Muslim Sasak dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah
Lombok Timur Tahun 2013. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhinya yaitu, faktor media dan issue politik, faktor

kebijakan ekonomi pemerintah, dan faktor current events. Menjelaskan



pengaruh pertumbuhan ekonomi masyarakat terhadap perubahan
perilaku pemilih masyarakat muslim sasak pada pemilihan kepala
daerah Lombok Timur 2013.

2. Menjelaskan pandangan Siyasah terhadap dinamika faktor yang
mempengaruhi  perilaku politik masyarakat Muslim Sasak dalam
Pemilukada Lombok Timur Tahun 2013. Dilihat dari etika politik
Isam bahwa tidak masalah karena perubahan perilaku politik
masyarakat muslim Sasak tersebut merupakan sebuah kenicayaan
ditengah arus globalisasi dan perubahan tersebut tidak bertentangan
dengan etika politik Islam.

3. Implikasi dari perubahan perilaku politik masyarakat muslim Sasak
kelas menengah bahwa ke depan tidak ada lagi paternalistik dalam
politik, akan tetapi perilaku politik masyarakat |ebih pragmatis.

Penelitian ini juga memberikan kegunaan kepada pengembangan khasanah

ilmu pengetahuan terutama dalam melihat perilaku memilih masyarakat muslim.
Oleh kerenaitu penulis menjabarkan kegunaan penelitian ini antaralain:

1. Memberikan wawasan mengenai cara pandang tentang perilaku politik
masyarakat muslim yang tidak selalu berorientasi pada pengaruh
agama, karena pola interaksi masyarakat yang semakin berubah dan
peningkatan ekonomi yang semakin berkembang memiliki peranan
yang penting dalam pembentukan perilaku politik masyarakat muslim,

khususnya masyarakat muslim sasak.



2. Memberikan paradigma baru dalam memahami perilaku politik
masyarakat muslim terutama bagi para politisi dalam kontestasi politik
untuk peka terhadap perubahan sosial yang pada dasarnya
mempengaruhi pola dan variasi pemilih masyarakat muslim. Dimana
masyarakat muslim tidak selalu terikat oleh agama dalam menentukan
pilihannya.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian terhadap perilaku memilih (voting behavior) dalam pemilu menarik
dan penting untuk dikembangkan pada era reformas ini. Urgensi dan daya tarik
kajian ini, terutama karena masyarakat telah terlepas dari hegemoni pemerintahan
yang otoriter. Berkenaan dengan hal tersebut, sgjauh penelusuran penulis belum
ada yang mengkaji secara komprehensif dinamika perilaku pemilih masyarakat
muslim dan perubahan budaya politik masyarakat masyarakat musiim di era
reformasi ini. Adapun dari penelusuran penulis telah banyak penelitian yang
relevan dengan kajian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Ridha Tagwa dengan judul Perilaku
Politik Umat Islam: Kasus di Lekkong, Enrekang, 1971-1992. Studi yang
dilakukan M. Ridha menunjukkan bahwa:**Pertama, dengan dukungan birokrasi
dan militer, perilaku memilih masyarakat berubah secara drastis, dari partai Islam
(PPP) ke Golkar. Menurut Ridha perubahan itu terjadinya karena secara sosial
ekonomi  ketergantungan komunitas muslim terhadap birokras pemerintah

semakin meningkat. Dan pada saat bersamaan terjadi tekanan dan mobilisasi

BM. Ridha Taqwa, “Perilaku Politik Umat Islam: Kasus di Lekkong, Enrekang, 1971-
1992”, dalam Jurnal Prisma, vol. 3, 1996.
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politik pemerintah yang didukung militer secara koersif maupun persuasif
semakin intens pula.

Kedua, telah terjadinya polarisasi dan perubahan perilaku memilih umat
Islam secara drastis dalam limakali pemilu. Pada mulanya umat 1slam merupakan
pendukung utama partai Islam, tetapi kemudian secara bertahap afilias mereka
beralih kepada partai lain yang tidak berlabel Islam. Golkar sebagal partai
pemerintah semakin banyak mendapat dukungan umat Islam. Perubahan itu
menurutnya tidak lepas dari faktor internal dan eksternal. Secara internal kondisi
sosial ekonomi umat memang memberi peluang intervensi atau keterlibatan pihak
luar. Pada saat yang sama partai Islam tidak mampu memberi jalan keluar bagi
permasalahan umat. Secara eksternal, Golkar misalnya, mulai menggunakan
lembaga-lembaga keislaman dalam kampanyenya. Maka tidak salah ketika umat
Islam berpaling kepada Golkar.

Penelitian yang dilakukan oleh J. Kristiadi dengan judul Pemilihan Umum
dan Perilaku Pemilih di Indonesia: Sudi Kasus Tentang Perilaku Pemilih di
Kotamadya Yogyakarta dan Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah Pada
Pemilihan Umum 1971-1978. Penelitin ini mempermasalahkan adalah upaya
untuk menemukan veriabel-veriabel yang mempengaruhi seseorang dalam
mendukung dan kemudian memilih partai politik tertentu. Apakah terdapat
perbedaan yang signifikan dari veriabel-veriabel tersebut terhadap perilaku
pemilih di kota dan desa.

J. Kristiadi menggunakan pendekatan sosial-budaya sebagai upaya untuk

menjelaskan perilaku pemilih. Pendekatan sosial-budaya ini diperlihatkan dalam
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kgiannya tentang pola panutan yang bersumber pada budaya masyarakat
paternalistik. Studi ini juga mengkaji hubungan identifikasi kepartaian tokoh
panutan dengan identifikasi kepartaian seseorang.* Temuan yang diperoleh dari
hasil studi J. Kristiadi adalah, sekalipun terjadi perubahan sosial yang cukup cepat
selama kurang lebih dua dasawarsa tersebut, interaksi sosial dalam masyarakat
Indonesia masih paternalistis, terutama antara anggota dan pimpinan masyarakat.
Pimpinan masyarakat, baik formal maupun imformal, diperlakukan sebagai tokoh
panutan. Di antara tokoh-tokoh panutan itu, birokrat merupakan tokoh panutan
yang memiliki pengaruh paling besar. Di kota figur panutan dari kalangan
birokrasi adalah pegawai negeri, dan dari kalangan agama adalah mubaligh dan
guru ngagji. Sementara itu di desa adalah pamong desa, dan dari kalangan agama
adalah kyai.

Studi yang dilakukan oleh Afan Gaffar dengan judul Javanese Voters: A
Case Sudy of Election Under a Hegemonic Party System. Penelitian ini
mempermasalahkan mengapa seseorang secara konsisten memilih Partai Politik
tertentu, meskipun salah satu partai lain pada waktu itu Golkar (Partai
Pemerintah) melakukan intimidasi dan menekan rakyat untuk memilihnya. Dalam
studinya, Gaffar menggunakan pendekatan sosio-religius dari teorinya Cliford

Geerts mengenai tiga varian agama Islam di Indonesia, yaitu, Priyayi, Santri, dan

14, Kristiadi, Pemilihan Umum dan Perilaku Pemilih di Indonesia: Studi Kasus Tentang
Perilaku Pemilih di Kotamadya Yogyakarta dan Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah Pada
Pemilihan Umum 1971-1978., dalam Jurna Prisma, vol 3, Maret 1996.
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Abangan sebaga variable penjelas utama. Namun dalam hal ini, Gaffar lebih
menekankan pada varian abangan dan santri.*®

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat cara pandang dan orientas
politik yang berbeda antara komunitas abangan dan santri. Dari analisisnya, kaum
santri cenderung menggunakan media Islam dalam sosialisasi politik, sementara
masyarakat abangan lebih dominan menggunakan sarana-sarana sekuler. Namun
demikian, yang menonjol dalam sosialisasi politik tersebut adalah orang tua,
terutama bapak. Kebanyakan responden menyatakan bahwa orang tua merupakan
lembaga yang sangat penting dalam membentuk perilaku dan sikap pemilih
mereka. Dalam studinya Gaffar menunjukan bahwa 72% raeponden dari varian
santri memilih Partai politik Islam dikarenakan pengaruh orang tua mereka
Begitu juga dengan varian abangan dimana 74% responden menyatakan bahwa
daam memilih pilihannya dipengaruhi oleh orang tua mereka. Dalam
kesimpulannya bahwa pemilih santri maupun abangan sangat dipengaruhi oleh
keadaan sosio-religiusnya.
E. Kerangka Teoritik

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan teori social change.
Pendekatan ini sangatlah sesuai untuk dijadikan landasan dalam menganalisis
perilaku politik masyarakat muslim Sasak pada kontestasi Pemilukada. Perubahan
Sosia secara sederhana dapat diartikan sebagal suatu proses dalam sistem sosia
yang di dalamnya terdapat perbedaan-perbedaan yang dapat diukur, dengan kata

lain perubahan sosial merupakan sesuatu yang dinamis dan tidak linear.

BAfan Gaffar, Javanese Voters: A Case Study of Election Under a Hegemonic Party
System, (Y ogyakarta: Gajah mada University Press, 1992).
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Secara umum perubahan sosial dapat dikatakan sebagal proses berubahnya
tatanan sosial, meliputi pola pikir yang lebih inovatif, sikap, serta kehidupan
sosialnya untuk mendapatkan penghidupan yang lebih bermartabat. Lebih luas
lagi Ogburn menjelaskan bahwa perubahan sosia meliputi  unsur-unsur
kebudayaan baik material maupun non-material.’® Lebih jauh lagi Ogburn
menjelaskan bahwa perubahan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi-kondisi
ekonomis, geografis,maupun biologis yang berdampak pada perubahan pola-pola
interaksi masyarakat. Pada tingkat makro terjadi perubahan ekonomi, politik,
maupun sosial lainnya, sedangkan pada tingkan mezo terjadi perubahan
kelompok, komunitas, dan organisasi, sedangkan pada tingkat mikro terjadi
perubahan interaksi dan perilaku individual.

Dalam konsep Emile Durkheim, ketika struktur masyarakat berubah maka
fungsi, peran, pola pikir, dan sikap masyarakatpun berubah.*’” Tidak berbeda jauh
dengan pandangan Durkheim, pandangan Ferdinand Tonnes membagi masyarakat
menjadi dua yaitu, Gemeinschaft (masyarakat tradisional) dan Gesselschaft
(masyarakat yang sudah maju) di mana yang pertama dicirikan oleh adanya
keintiman, persaudaraan sosial yang erat, adanya ikatan emosional yang kuat,

sedangkan yang kedua lebih dicirikan oleh adanya kepentingan, tidak adanya

'® Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafido, 2002), lihat juga Mustain
Mashud, Teori Perubahan Sosial, dalam http://alhada-fisip11.web.unair.ac.id. Akses tanggal 2
Maret 2016.

YEmile Durkheim menjelaskan perkembangan masyarakat menjadi dua karakteristik,
pertama, masyarakat yang sistemnya berkarakteristik mekanis yaitu masyarakat yang ditandai
dengan solidaritas yang padu dan satu karena seluruh orang adalah generalis. Sedangkan
masyarakat organis yaitu masyarakat yang sudah maju dimana setiap orang bekerja sesuai
dengan keahliannya dan bertahan bersama justru dengan perbedaan yang ada di dalamnya, yang
hubungan antar manusia berdasarka kepentingan yang berbeda. Lihat George Ritzer dan Douglas
J. Goodman, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir Teori
Post Modern, (Y ogyakarta: Kreasi Wacana, 2014), him. 90-92.
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ikatan emosional, segala sesuatu berdasarkan atas rasio, hubungan sosia menjadi
longgar dan sebagainya® Perubahan struktur kemasyarakatan itu akan
mempengaruhi  perubahan fungsi dan peran-peran masyarakat. Perubahan-
perubahan yang terjadi dalam pergeseran sistemik itu adalah satu kesatuan yang
mempengaruhi perubahan-perubahan sosial yang sangat kompleks.

Terdapat tiga dimensi dalam teori perubahan sosial diantaranya, dimensi
struktural, kultural, dan interaksional. Dimensi struktural menampakkan diri pada
perubahan-perubahan dalam status dan peranan. Perubahan status dapat
diidentifikas dari ada-tidaknya perubahan pada peran, kekuasaan, otoritas, fungsi,
integrasi, hubungan antar status, arah komunikasi, dan seterusnya. Sedangkan,
serubahan dalam dimens kultural dapat dilihat dari bergesernya budaya material
(teknologi) dan non-material (ide, nilai, peraturan, norma, kaidah sosial) yang
menjadi colective consciosness diantara masyarakat. Sementara itu, Perubahan
dalam dimens interaksional lebih menekankan kepada konsekuensi logis dari
adanya perubahan dari kedua dimens lainnya. Misalkan sga interaks sosia
sebagal konsekuensi dari perubahan dimens struktural dan bisa juga sebagai
perubahan sistem nilai dan atau kaidah sosial. Yang jelas ketiga dimensi di atas

memiliki keterkaitan satu samalain.*®

'8 Jelamu Ardu Marius, “Perubahan Sosial”, dalam jurnal Penyuluhan, Institut Pertanian
Bogor, vol 2, nomor 2, September 2006, him. 127-128.

Yjuga Mustain Mashud, Teori Perubahan Sosia, dalam http:/alhada-
fisipll.web.unair.ac.id.
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Dalam konteks inilah perubahan perilaku politik masyarakat muslim sasak
Lombok Timur yang semula memiliki tipologi paternalistik kepada organisas
keislaman yaitu Nahdlatul Wathan bergeser memilih pasangan yang maju melalui
independen akibat perubahan rasionalitas masyarakat itu sendiri.

Penelitian ini menggunakan teori etika politik Islam dalam menjelaskan
perubahan perilaku politik masyarakat muslim Sasak. Etika dalam khasanah
pemikiran Islam difahami sebaga ilmu pengetahuan yang menjelaskan arti baik
dan buruk. Islam mengajarkan orang bagaimana bertindak dan berperilaku yang
baik adalah sebuah deklarasi “tak seorangpun diantara kamu yang beriman
sepanjang tidak mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya
sendiri”. Secara metodologi etika politik Islam berpijak pada prinsip kehati-hatian
(judicial of prudence) dan prinsip rasional. Semakin berkembangnya ekonomi,
pendidikan, dan tehnologi berimplikasi kepada perubahan rasionalitas masyarakat.

Sebagaimana kaidah ushul figh:*

N |k

Kedua prinsip ini akan menjadi sebuah kerangka metodologi yang tidak
tepat jika tidak memuat tiga prinsip dasar dari etika politik Islam. Diantaranya;
prinsip Maslahah, prinsip egaliter, dan prinsip Ikhtiat.

a. Prinsip a-Maslahah

%% Ibn Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwaqgi’in ‘an Rabb al- ‘Alamin, (Beirut: Dar al-
Fikr, tt) Juz. 11, him.3
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Pada hakikatnya, siyasah berorientasi pada hal yang berhubungan
dengan masalah lembaga negara dengan warga negara, maupun
sebaliknya. Hubungan tersebut adalah hubungan yang bersifat interna
suatu negara maupun hubungan eksternal antara negara dalam berbagai
bidang kehidupan. Al-maslahah al- Mursalah adalah salah satu dari
ijtihad al-ra’yu (akal) manusia.

Menurut Imam Malik kemaslahatan dan kepentingan umum,?
diantaranya:

1. Kepentingan umum atau kemadahatan umum itu bukan hal-hal yang
berkenaan dengan ibadah.

2. Kepentingan atau kemaslahatan umum itu harus selaras (in harmony
with) dengan jiwa syariat dan tidak boleh bertentangan dengan sumber
syariat itu sendiri.

3. Kepentingan atau kemaslahatan umum itu harusah merupakan
sesuatu yang esensia. Hal yang diperlukan itu atau yang itu
merupakan upaya yang berkeitan dengan lima tujuan hukum Islam.

Al-maslahah menduduki posis yang strategis dalam menentukan
prinsip mengenai ketatanegaraan dalam Islam. Misalnya dalam Islam tidak
menjelaskan tentang nomokrasi Islam. Apakah kergaan atau republik.
Karena dengan maslahah manusia diberikan kewenangan dan kebebasan
untuk memilih dan bentuk pemerintahan yang paling baik bagi mereka.

b. Prinsip Egaliter

?! Azhari, Tahir Muhammad. “Negara Hukum’* Suatu Studi Tentang Prinsip-Prinsipnya Jika

dilihat Dari Segi Hukum Islam, Implementasi Pada Periode Negara Madinah dan Masa Kini,
(Jakarta: kencana, 2010) him. 9-10.
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Prinsip ini memiliki makna yang luas dari segala aspek, baik
dibidang hukum, politik, ekonomi, sosial dan yang lainnya. Artinya, semua
orang memiliki hak yang sama untuk mendapatkan keadilan, memiliki
kesempatan yang sama dalam membangun perekonimian, memiliki
kebebasan yang sama dalam menentukan sikap politiknya dan kesamaan
dalam hal lainnya.

c. Prinsip kehati-hatian

Prinsip kehati-hatian merupakan prinsip yang menyatakan bahwa
seorang atau lembaga dalam menjalankan aktifitasnya harus berdasarkan
prinsip kehati-hatian dengan mengenal dan memahami tindakan yang
dilakukan. M. Nur menjelaskan bahwa prinsip kehati-hatian adalah bagian
daripada tagwa dalam arti yang lebih spesifik yaitu hati-hati terhadap hal-
hal yang subhat.?? Dalam konteks memilih pemimpin, prinsip kehati-hatian
wajib untuk diterapkan. Hati-hati dan selektif dalam memilih pemimpin
juga dilakukan oleh Umar bin Khattab dengan mengatakan bahwa *“barang
siapa yang mengangkat seorang untuk perkara kaum muslimin maka ia
angkat orang tersebut karena cinta dan unsur kekerabata maka ia telah
berkhianat kepada Allah, Rasul dan kaum muslimin”?.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu jenis

penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data melalui wawancara,

2 Disampaikan pada kuliah prinsip agama dan politik, 2015.
> |bnu Taimiyah, Siyasah syar’iyah: etika politik islam, penerjemah: Rofi’ Munawar,
(Surabaya: risalah gusti, 1999), 4.
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observasi, dan dokumentasi. Field research dilakukan di Lombok Timur
dengan peneliti sebagai obeserver, wawancara langsung dengan responden
diantaranya Mutiarini, S. Pd, Agus Sofian, S. Kom, Abdul Hanan, Ust.
Multazam, dIl.
2. Sifat Penelitian
Pendlitian ini bersifat kualitatif dengan pola deskriptif-analitik.?*
Mendeskripsikan data yang terkumpul, mengklasifikasi, menggambarkan,
kemudian menguraikan data yang diperoleh dari wawancara dan
obeservas kemudian menganaisis data secara mendalam dan
komprehensif ~ sehingga memperoleh gambaran dari objek penelitian.
Deskriptif-analitik artinya yaitu penelitian yang terbatas mengungkapkan
suatu masalah atau peristiwva sebagaimana adanya kemudian dianalisis
untuk mengungkapkan makna dibalik fakta tersebut.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolah data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data:
a) Wawancara (Interview)
Interview adalah proses memperoleh keterangan dengan tanya jawab
langsung antara koresponden (peneliti) dengan responden atau informan
diantaranya Mutiarini, S.Pd, Ust. Multazam, Agus Sofian, S.Kom,

Abdul Hanan, Dr. Mugni, Agus Murdila, S.Pd.1, dil.

%M. Subana dan Sudrgjat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia,
2005), him. 69.
*Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1985), him. 139.
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Informan dalam proses wawancara dipilih secara sengaja (purpossive)
yang dinilai mampu memberikan informasi sesuai dengan fokus
penelitian.
b) Observasi
Tekhnik pengumpulan data ini dengan menggunakan pengamatan
secara langsung terhadap masyarakat dalam kaitannya dengan
pergeseran perilaku politik masyarakat muslim sasak di Lombok Timur
dalam Pemilukada. Perilaku politik masyarakat muslim Sasak tidak lagi
paternalistik akan tetapi telah mengarah kepada perilaku yang
pragmatis.
¢) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa dokumen
penting yang diperlukan untuk penelitian, seperti catatan, data arsip
serta catatan lain yang berkaitan dengan objek penelitian. Diantaranya
Lombok Timur dalam Angka 2013 dan 2014. Dwi Anjani edis Maret
2013.
4. Analisis Data
Dari data-data yang telah terkumpul dalam penelitian ini, kemudian
peneliti  menganalisa isinya (conten analiysis). Content analysis
diharapakan dapat memunculkan data-data yang valid dan akurat
mengenai dimensi jawaban dari permasalah yang ada.
Sebagai alat untuk menganaisa data, peneliti  menggunakan

instrumen deskriptif-analitik, dimana peneliti menguraikan secara
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sistematis data-data yang ditemukan dilapangan kemudian diklarifikasi
dan selanjutnya dianalisa dari aspek sosiologis-politik. Data-data yang
diperoleh dari lapangan  (primer) dan literatur buku atau lainnya
(sekunder) dianalisa melalui analisa deduktif-induktif yaitu dengan data
umum yang diperoleh di lapangan kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat khusus.
5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Ekonomi-
politik. Pendekatan ekonomi-politik digunakan sebagal salah satu
pendekatan dalam memahami tindakan maupun atau interaks sosial
masyarakat. Ekonomi merupakan kajian yang mempelgari kalkulasi coast
dan benefit dalam kontestas politik. Dalam keberlangsungan hidup
bersama dalam masyarakat dan memahami berbagai fenomena-fenomena
yang menyebabkan terjadinya perubahan dalam struktur kehidupan
masyarakat.?
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran secara mudah dan jelas mengenai
pembahasan penelitian ini, penyusun menggunakan sistematika dengan membagi
pembahasan sebagai berikut:
Bab Pertama adalah pendahuluan berisi (a) latar belakang masalah, (b)
rumusan masalah, (¢) tujuan dan kegunaan penelitian, (d) telaah pustaka, (€)

kerangka teoritik, (f) metode penelitian, dan (g) sistematika pembahasan. Bagian-

% Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010), him 83-86.
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bagian ini ditampilkan untuk mengetahui secara persis tentang kegelisahan
akademik dan signifikansi penelitian, sgjauh mana penelitian terhadap tema yang
sama yang pernah diajukan, serta pendekatan dan teori yang digunakan.

Bab kedua membahas tentang ekonomi politik Islam dan diskursus kelas
menengah muslim sasak, meliputi, dinamika ekonomi politik, struktur ekonomi
politik, ekonomi politik perspektif ibn Khaldun, dimensi ekonomi politik ibn
Khaldun, dan dinamika kelas menengah muslim sasak. Hal ini bertujuan untuk
melihat perilaku politik masyarakat muslim Sasak yang terbentuk oleh persoalan
ekonomi politik dalam kontestasi Pemilukada lokal.

Bab ketiga beris tentang Sosial-politik dan Perilaku Politik Kelas
Menengah muslim Sasak dalam Pemilukada Lombok Timur tahun 2013. Sehingga
dapat ditemukan beberapa hal yang mempengaruhi perubahan perilaku politik
masyarakat muslim Sasak di Lombok Timur.

Bab keempat, membahas tentang menakar perilaku politik masyarakat
muslim Sasak kelas menengah. Meliputi, faktor perubahan perilaku politik,
analisis etika politik Islam, dan implikas perubahan perilaku politik muslim
Sasak bagi politik masa depan. Dengan sudut pandang pilihan rasiona dan etika
politik Islam maka perubahan perilaku tersebut dapat dijelaskan sebagai implikasi
dari rasionalitas masyarakat modern dan tidak bertentangan dengan etika politik
Islam.

Bab V, berisi kesimpulan terhadap hasil analisis, serta memuat saran-saran

yang kiranya relevan dan diperlukan untuk menunjang penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Pemilukada Lombok Timur 2013 lalu menjadi bukti bahwa masyarakat
muslim sasak tidak lagi terkooptasi oleh organisasi keagamaan dalam konteks ini
Nahdlatul Wathan. Nahdlatul Wathan tidak lagi menjadi faktor dominan dalam
konstelas politik lokal di Lombok Timur. Berubahnya tren politik masmayarakat
muslim Sasak terjadi karena perubahan perilaku politik kelas menengah muslim
Sasak di Lombok Timur.

Lahirnya kelas menengah muslim Sasak merupakan sebuah keniscayaan
sgjarah yang digerakkan oleh arus industriaisasi-kapitalis sebagaimana yang
dijelaskan oleh Gellner. Gellner menyebutnya sebagai masyarakat rasional.
Rasionalitas masyarakat tersebut hidup dalam suasana ekspansi kapitalisme,
mereka dituntut memiliki daya saing tinggi. Negara dituntut untuk melakukan
standarisasi pendidikan guna menumbuhkan manusia-manusia yang bersumber
daya tinggi dan (homogen). Dalam konteks inilah hadirnya masyarakat muslim
kelas menengah sebagai fenomenarasionalitas.

Perubahan perilaku politik masyarakat muslim Sasak kelas menengah
digerakkan oleh beberap faktor sebagali implikasi dari demokrasi yang terbuka.
Faktor tersebut diantaranya media dan issu politik, Current Events, dan kebijakan
ekonomi politik pemerintah. Dalam Pemilukada Lombok Timur tersebut

masyarakat muslim Sasak kelas menengah telah mengena basis kekuasaan baru

82
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yang dimana mereka memilih melalui pertimbangan-pertimbangan yang logis dan
rasional.

Disis lain demokrasi dalam hal ini Pemilukada memberikan pasar baru
dalam konteks politik yang didasarkan atas kebebasan memilih. Masyarakat
muslim Sasak kelas menengah memilih dengan bebas bukan berarti harus Iepas
dari kontrol etika. Masyarakat muslim Sasak kelas menengah telah bertindak
sgjaan dengan kontrol etika politik Islam. Etika politik yang berpijak kepada dua
prinsip yaitu prinsip kehati-hatian (principle of prudence) yang juga merupakan
salah satu dimensi dari Tagwa. Kedua adalah prinsip pilihan rasional (principle of
rational choice) yang dimana berpijak kepada dimensi kebebasan dan maslahah.
Kedua prinsip ini sgaan dengan tindakan yang dilakukan oleh masyarakat
muslim Sasak kelas menengah.

Implikasikasi dari perubahan perilaku politik masyarakat muslim Sasak
kelas menengah bagi perkembangan demokrasi di Lombok Timur adalah semakin
memudarnya paternalistik masyarakat terhadap tokoh-tokoh kultural. Masyarakat
Sasak menjadi masyarakat yang pragmatis dalam memilih dan tidak lagi
terkooptas oleh organisasi keagamaan. Hal demikian akan berdampak positif bagi
terbentuknya demokrasi yang ideal.

B. Saran

Persoalan mengenai perilaku politik mayarakat muslim Sasak sangat
menarik untuk dikaji karena masyarakat Sasak memiliki tipologi yang unik dan
beragam. Perubahan sosia dan konstelas politik tentunya memiliki andil bagi

interaksi politik masyarakat. Karena bagaimanapun juga dunia politik sangatlah
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dinamis. Disatu sisi, penelitian mengenai perilaku politik masyarakat Sasak
terbilang minim.

Sehingga pada akhirnya penelitian ini bukanlah akhir untuk menjawab
persoaan-persoadan yang berkaitan dengan perilaku politik kelas menengah
muslim dalam pemilihan umum. Masih terbuka interpretas bagi penéliti
selanjutnya. Penelitian ini merupakan langkah awal untuk menjawab persoalan-

persoalan mengenai dinamika politik lokal.
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http://www.koran-sindo.com/news.php?r=1& n=2& date=2015-10-23, akses
tanggal 26 September 2015.
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LAMPIRAN

NO | HALAMAN

BAB

FN

TERJIEMAHAN

1

BAB |

Berubahnya hukum disebabkan oleh berubahnya
keadaan dan tempat (situasi dan kondisi)

2

BAB IV

106

Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari
sebahagian yang lain dalam ha rezeki, tetapi
orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak
mau memberikan rezeki mereka kepada budak-
budak yang mereka miliki, agar mereka sama
(merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka
mengingkari nikmat Allah?

BAB IV

110

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama
(Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar
daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

BAB IV

YV Y

Yang mempunyal akal yang cerdas; dan (Jibril itu)
menampakkan diri dengan rupa yang asli.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Daam Pemilukada yang berlangsung tahun 2013 lalu, apa yang anda pilih ?

2. Apayang memotivasi anda dalam memilih pasangan Cabub dan Cawabub terebut ?

3. Apakah anda memilih dipengaruhi oleh Tuan Guru ?

4. Bagaimana tanggapan anda terhadap kontestasi politik Nahdlatul Wathan pada
Pemilukada tersebut ?

5. Bagaimana anda menanggapi kinerja dari pemerintah sebelumnya yang notabene
merupakan pasangan yang diusung Nahdlatul Wathan ?

6. Seberapajauh pengaruh Nahdlatul Wathan terhadap aktifitas politik anda ?

7. Anda sebagai Aparatur Sipil Negara, bagaimana anda menjaga netralitas dalam
aktifitas politik anda saat Pemilukada ?

8. Bagaimana anda melihat perekonomian masyarakat Lombok Timur yang sekarang,
apakah menurut anda hal tersebut berpengaruh terhadap perilaku politik masyarakat

Sasak ?



Lampiran I11. Hasil Wawancara

Mugni

Tidak banyak yang beliau jelaskan dalam tatap muka,
namun merekomendasikan dua buku yang beliau tulis
mengenai Sosia-Politik Lombok Timur pada
Pemilukada tahun 2013 lalu. Beliau menegaskan
bahwa jualan dalam Pemilukada L otim beberapa tahun
lalu tidak lain adalah persoalan kebijakan pemerintah
mengenai pajak profess 2,5% bagi kalangan ASN
(Aparatur Sipil Negara. Hal demikian tidak hanya
melibatkan ASN dengan penguasa, melainkan
melibatkan para elit lokal seperti Tuan Guru dalam
melegalkan kebijakan tersebut. Dalam tulisannya
beliau menjelaskan terjadi gelombang unjukrasa yang
dimulai dari mogok kerja bagi para PNS, sampai unjuk
rasa yang memicu anarkisme. Sampai-sampai sekolah
tidak efektif dalam pembelgarannya. Para ASN
menuding kalau zakat profesi tidak untuk kepentingan
masyarakat luas, melainkan telah menyimpang dari
tujuan awal. Kebijakan tersebut sangat bermuatan

politis yang dibungkus oleh nilai-nilai agama.

Multazam

Beliau menjelaskan bahwa Nahlatul Wathan dalam
Pemilukada Lombok Timur yang lalu telah terbagi
menjadi dua kubu, kubu R1 mengusung incumbent,
dan kubu R2 mengusung calon lain. Sebenarnya NW
telah terjadi islah, namun Multazam menjelaskan
bahwa islah tersebut berorientas hanya untuk




kepentingan dunia sgja seperti halnya pada islah
Nahdlatul Wathan pada Pemilukada Lombok Tengah
2010 lau karena kepentingan Pemilukada saja,
sehingga banyak Tuan Guru pindah haluan secara
politik. Karena banyak Tuan Guru beranggapan telah
keluar dari spirit ukhuwah islamiyah yang di pesankan
oleh Masyaikh (Tuan Guru Zainuddin Abdul Madjid).

Abdul Hanan

Abdul Hanan menjelaskan afiliasi politik masyarakat
baik dari kalangan Nahdlatul Wathan maupun
mayarkat biasa banyak berubah karena ketidakpuasan
terhadap kinerja pemerintah (incumbent), tuturnya
pemerintah propinsi beberapa tahun belakangan telah
menginisias wacana bebas tembakau bagi daerah
Lombok, bagaimanapun tembakau Lotim amat popul er
dan memproduks ribuan ton per tahun, dan telah
banyak mengurangi angkan kemiskinan. Hal seperti ini
membuat menjadi isu hangat jelang Pilkada lalu.
Jelasnya.

Saya sendiri tidak tau alasan mengapa issu Lombok
bebas dari tanaman Tembakau itu datang. Saya heran
logika berfikir orang itu darimana. Terlepas dari
apakah itu sebagai kampanye hitam dari lawan politik
atau murni perjuangan terhadap bebas asap rokok.
Tetapi  bertahun-tahun lamanya mayarakat sini
menanam Tembakau dan tidak pernah pemeritah
sebelumnya melarang. Oleh sebab itu kami berfikir

bagaimanapun caranya kami akan memperjuangkan




kandidat yang mampu memperjuangkan kepentingan
kami. Dan terbukti pemilukada lalu kami mendukung
pasangan Ali BD karena kami anggap cocok dengan

keinginan kami

Mutiarini

la menjelaskan bahwa masyarakat Sasak sebelum
Pilkada ramai memperbincangkan bakal calon yang
bakal ia pilih. Jelasnya, kebanyakan masyarakat
kecewa karena Lombok Timur banyak persoaan,
mulai dari pemadaman listrik bergilir. Jelasnya lagi
bahwa pemadaman listrik bergilir telah banyak
menurunkan omset usaha, karena mayoritas
penggunaannya memakai listrik.

Agus Murdila

Adu kepentingan di tubuh Nahdlatul Wathan
sebenarnya telah membuat masyarakat dilema. Siapa
yang benar dan sigpa yang salah. Akibatnya masyaraat
kecewa dengan tindakan elit-elit NW sampa ke
tingkat bawah. Kekecewaan masyarakat berimbas
kepada calon kepala daerah incumbent yaitu Sukiman
Azmy yang dari awa kandidat kuat dari NW untuk
melanggeng kembali ke Lotim satu. Masalah Labuan
Api menjadi perincangan hangat di masyarakat luas.
Jelasnya

Labuan Api yang mengghubungkan Lotim dengan
pulau Sumbawa telah terindikasi penyimpangan dana,
bagaimana tidak masalah tersebut belum selesai

sampai sekarang.
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PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin.Prof. Soepomo No. 20 Sefong-Lotim 83612 Telp. (0376) — 21212, Fax.(0376) — 21371

Selong, 29 September 2015
Nomor  : 070/359/PD/IX/2015
Lamp. L
Perihal ~ : Permakluman Penelitian/Survey Kepada
Yth. 1. Lurah Selong
2. Lurah Kelayu Selatan
3. Kepala Desa Anjani
Masing-masing
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Menunjuk surat Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Nomor : UIN.02/DS.1/PP.00.9/802/2015, tanggal 14 September 2015 perihal Mohon
Permakluman Penelitian, untuk itu, dipermaklumkan bahwa kegiatan penelitian dilaksanakan di
Wilayah Kerja Bapak/lbu/Saudara oleh :

Nama : M. HELMI

NIM : 12370074

Pekerjaan/Jabatan : Mahasiswa

Alamat : Anjani

Instansi / Badan : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Tujuan / Keperluan : Untuk Memperoleh Data

Judul / Tema . "Perilaku Politk Masyarakat Muslim Sasak Pada Pemilihan Umum
Kepala Daerah Lombok Timur Tahun 2013”

Tanggal Pelaksanaan  : 29 September 2015 s/d 10 Oktober 2015

Untuk kelancaran pelaksanaan penelitian dimaksud kiranya kepada yang bersangkutan dapat
dibantu seoptimal mungkin dan atas bantuan serta kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Aaglly el il
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an. KEPALA BAPPEDA
3UPATEN LOMBOK TIMUR
' 4753@{ STATISTIK DAN PELAPORAN,

AN
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Tembusan:

Bupati Lombok Timur di Selong;

Kepala Bakesbang dan Poldagri Kab. Lombok Timur di Selong;

Camat Selong di Selong;

Camat Suralaga di Suralaga;

Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta di Yogyakarta.
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

DiD FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

E ISAMIC LNIYERSITY Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840, Fax.(0274)545614

sia
5952": ,{(Qk'a'\&'\ E-mail : fak.sharia@gmail.com Yogyakarta 55281

No.
Hal

: UIN.02/DS.1/PP.00.9/ gz /2015 Yogyakarta, 14 September 2015
. Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth Bupati Lombok Timur di Lombok Timur

Assalamu’alaikum wr.wb.

Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memohon kepada
Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini :

No. Nam a NIM JURUSAN
1. M. HELMI 12370074 Siyasah

Untuk mengadakan penelitian di Kabupaten Lombok Timur guna mendapatkan data dan
informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis llmiah (Skripsi ) yang berjudul “PERILAKU
POLITIK MASYARAKAT MUSLIM SASAK PADA PEMILIHAN UMUM KEPALA DAERAH
LOMBOK TIMUR TAHUN 2013".

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Tembusan :
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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